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Limbah cair medis adalah semua air buangan yang berasal dari kegiatan rumah sakit dan
mengandung mikroorganisme, bahan kimia beracun, radioaktif yang berbahaya bagi kesehatan dan
bahan berbahaya lainnya. Limbah cair dengan kandungan organik tinggi dapat menyebabkan
terjadinya pencemaran lingkungan. Karakteristik air limbah organik tinggi ditunjukkan dengan
tingginya parameter Chemical Oxygen Demand (COD) dalam air limbah. Kadar COD yang tinggi dapat
menyebabkan penurunan kandungan oksigen terlarut di perairan. Maka diperlukan alternatif sistem
pengolahan limbah secara biologis yaitu Sistem Lahan Basah Buatan (Constructed Wetlands).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sistem Constructed Wetlands gabungan melati
air dan karbon aktif dalam menurunkan kadar COD. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu
dengan rancangan penelitian pretest-posttest with control group. Total sampel sebanyak 48 sampel
yaitu 32 sampel perlakuan dan 16 kontrol. Hasil uji Anova dengan signifikan p-value < 0,05
menunjukkan bahwa perlakuan gabungan melati air dan karbon aktif dan perlakuan melati air dan
kontrol memberikan perbedaan kadar COD. Rata-rata kadar COD sebelum perlakuan adalah 86,18
mg/L, 86,95 mg/L, 87,66 mg/L. Presentase penurunan kadar COD pada kontrol sebesar 30,37%, dan
perlakuan melati air sebesar 53,98%, sedangkan pada perlakuan gabungan melati air dan karbon
aktif sebesar 69,76%. Kemampuan sistem Constructed Wetlands gabungan melati air dan karbon
aktif sudah efektif dalam menurunkan kadar COD limbah cair rumah sakit karena hasilnya sudah di
bawah baku mutu berdasarkan Perda Provinsi Jawa Tengah No. 5 tahun 2012 sebesar 80 mg/L. Oleh
karena itu, sistem ini dapat diterapkan untuk pengolahan limbah cair rumah sakit.
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